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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 

Wawancara 

Pertanyaan: 

1) Bagaimana awalnya terjadi pembagian fak ini? 

2) mengapa masyarakat menyetujui adanya pembagian fak? 

3) Apakah sering terjadi perselisihan antara anggota masyarakat mengenai 

pembagian fak? 

4) mengapa pengolahan dilakukan pada awal tahun? 

5) Apakah terdapat perbedaan produktivitas padi saat belum dibagi menurut fak 

dan setelah dibagi menurut fak? 

6) Bagaimana cara mengatasi jika kesuburan padi mulai terlihat menurut. 
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Lampiran 1.2 

KUESIONER PENELITIAN 

STUDI EKOHIDROLOGI DAN PERAN KOMUNITAS DALAM 

MEWUJUDKAN PERTANIAN PERMAKULTUR DAN PENGELOLAAN 

SUMBER DAYA AIR DI KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA 

KECAMATAN NOEMUTI 

 

          Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner 

ini merupakan kuesioner yang merupakan penulis susun dalam rangka pelaksanaan 

penelitian.  

A.IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama Responden                 : 

b. Umur                                    : 

c. Jenis Kelamin                       : 

d. Pendidikan Terakhir             : 

e. pekerjaan                              : 

f. lama bekerja di persawahan : 

 

PERTANYAAN 

1. Pada tahun berapakah pengolahan lahan persawahan mulai dilakukan 

pembagian menurut fak..... 

a. Tahun 1980-an 

b. Tahun 1990-an 

c. Tahun 1970-an 

d. Tahun 2000-an 

2. Apakah lahan persawahan yang bapak/ibu/ saudara olah saat ini adalah.... 

a. Milik sendiri  

b. Milik orang lain 

c. Milik bersama 

d. Lahan yang disewahkan  

3. Sumber air yang saat ini dimanfaatkan untuk mengolah persawahan berasal 

dari.... 

a. Air irigasi 

b. Air hujan 

c. Air dari aliran sungai 
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d. Air danau 

4. Terdapat berapa banyak orang /kepala keluarga yang mengolah persawahan 

pada fak ini.... 

a. 100-an orang  

b. 200-an orang 

c. 300-an orang 

d. 400-an orang  

5. Apakah dalam fak ini terdapat anggota dari Desa lain yang juga ikut mengolah 

persawahan ini.... 

a. Ada dari Desa lain 

b. Tidak ada dari Desa lain 

c. Pernah ada waktu itu tapi sekarang tidak lagi 

d. Menjadi masalah jika memang ada 

6. Mengapa pengolahan lahan persawahan dibagi menurut fak.... 

a. Karena lebih gampang dalam pembagian air secara lebih baik 

b. Karena sudah diatur dalam aturan pemerintah  

c. Karena ingin berbeda saja dengan peranian di desa-desa lain  

d. Karena debit air yang semakin berkurang sehingga dilakukan 

pembagian fak untuk pembagian dan pengolahan yang lebih baik 

7. Berapa lama periode pembagian air pada setiap fak.... 

a. Setiap tahun  

b. 2 tahun sekali  

c. 3 tahun sekali 

d. 4 tahun sekali  

8. Pengolahan persawahan di fak ini dilakukan setiap.... 

a. setiap tahun 

b. 2 tahun sekali 

c. 3 tahun sekali 

d. 4 tahun sekali  

9. Bagaimana peran yang dilakukan oleh  anggota dalam pengolahan 

persawahan.... 

a. Mengikuti pertemuan setiap hari  

b. Mengikuti pertemun setiap satu minggu sekali  

c. Mengikuti pertemuan setiap satu bulan sekali 

d. Mengikuti pertemuan setiap satu tahun sekali 

10. Sudah berapa lama bapak/ibu/saudara mengolah persawahan ini.... 

a. Sudah 20-an tahun 

b. Sudah turun temurun dari generasi ke generasi 

c. Baru mengolah persawahan ini 

d. Sudah 30-an tahun 
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11. Berasal dari mana benih padi yang ditanam oleh bapak/ibu/saudara.... 

a. Milik sendiri 

b. Milik penyuluh pertanian 

c. Milik orang lain 

d. Milik bersama anggota masyarakat 

12. Apakah dalam pertemuan disepakati juga mengenai jenis padi yang ditanam.... 

a. Padi mk 

b. Padi inpari 

c. Padi mk dan cihereng 

d. Padi mk, inpari dan ciherang 

13. Terdapat berapa macam jenis padi yang ditanam di fak ini.... 

a. 1  jenis  saja 

b. 2  macam  jenis  

c. 3  macam  jenis  

d. 4  macam  jenis  

14. Apakah terdapat padi berumur pendek yang ditanam di fak ini? jika ada 

berapakah kisaran umur padi tersebut..... 

a. 3 bulan 

b. 4 bulan  

c. 5 bulan  

d. 6 bulan  

15. Apa perbedaan antara tanaman padi umur pendek dan umur panjang.... 

a. Padi umur pendek lebih cepat dipanen 

b. Padi umur panjang membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses 

pemanenan  

c. Padi umur pendek lebih tahan terhadap hama 

d. Padi umur panjang tidak tahan terhadap hama  

16. Bagaimana cara melihat apakah bibit tersebut unggul atau tidak.... 

a. Dengan cara memegang benih padi tersebut 

b. Dengan cara merendam  

c. Dengan cara melihat umurnya 

d. Dengan cara melihat bibit tanaman sebelumnya 

17. Umur benih padi yang baik untuk disemaikan..... 

a. Disimpan selama 3 bulan  

b. Disimpan selama 1 bulan  

c. Disimpan selama 2 bulan  

d. Disimpan selama 4 bulan  

18.  Jenis hama yang menyerang tanaman padi adalah.... 

a. Tikus 

b. Burung 
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c. Ulat  

d. Keong sawah 

19. Bagaimana ciri pada yang terserang hama penyakit.... 

a. Daun menguning dan tidak hujau 

b. Tumbuh tidak subur dan batang kerdil 

c. Daun mudah layuh 

d. Akar tidak kokoh dan mudah tecabut 

20. Jika terdapat hama penyakit yang menyerang tanaman padi, bagaimana peran 

anggota masyarakat dalam mengatasi hal tersebut.... 

a. Dengan cara bergotong-royong membasmi hama penyakit 

b. Menyemprot hama secara mandiri  

c. Menggunakan jasa orang dalam membasmi hama 

d. Hanya melihat saja anggota lain bekerja 

 

21. Pemberian pupuk yang tepat dilakukan setiap.... 

a. Setiap minggu 

b. 2 minggu sekali 

c. 1 bulan sekali 

d. 2 bulan sekali 

22. Jenis pupuk apa yang digunakan disetiap proses pengolahan.... 

a. NPK 

b. Pupuk kandang 

c. Pupuk Nasa 

d. Pupuk Urea 

23. Apakah dalam pertemuan disepakati bersama mengenai penggunaan pupuk.... 

a. Sepakat dengan menggunakan pupuk dari bantuan penyuluh  

b. Sepakat dengan membeli sendiri pupuk 

c. Sepakat dengan menggunakan pupuk yang sama dan membeli bersama  

d. Sepakat tidak menggunakan pupuk  

24. Apakah dalam 20 tahun terakhir ini bapak/ibu sering mengalami gagal panen 

atau penurunan produktivitas padi.... 

a. Setiap pengolahan produktivitas padi semakin menurun 

b. Produktivitas padi semakin meningkat  

c. Tergantung debit air setiap tahunnya dan curah hujan dalam 

mendukung debit air-nya 

d. Sering terjadi gagal panen  

25. Dalam sekali panen berapakah jumlah produktivitas padi.... 

a. 2 Ton 

b. 3 Ton 

c. 5 Ton 

d. 6 Ton  

26. Bagaimana masyarakat dapat menaati pembagian air disetiap Fak.... 
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a. Terdapat aturan adat  

b. Terdapat aturan dari pemerintah 

c. Terdapat kesadaran masyarakat mengenai hubungan sosial-budaya 

yang terikat 

d. Sudah disepakati mengenai pembagian air tersebut sehingga 

masyarakat taat akan hal itu 

27. Apakah yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjaga pertanian di 6 fak ini 

agar tetap menjadi pertanian yang berkelanjutan adalah.... 

a. Penggunaan pupuk yang terkontol sehingga tidak merusak tekstur 

alami tanah 

b. Sering membersihkan saluran air irigasi  

c. Masyarakat memiliki pupuk khusus yang dapat menyuburkan tanah 

d. Pemberian pupuk hanya dilakukan pada saat penanaman padi  

28. Pada saat tidak mendapatkan air tanaman yang ditanam adalah.... 

a. Jagung 

b. Ubi 

c. Sayuran 

d. Kacang-kacangan dan lain-lain 

29. Jika dalam peretemuan terdapat anggota  yang tidak hadir maka akan 

dikenai.... 

a. Dikenai sanksi berupa kerja fisik 

b. Dikenai denda berupa uang 

c. Dikeluarkan dari anggota P3A 

d. Dilaporkan ke pemerintah Desa 

30. Apakah terdapat perselisihan antara sesama anggota masyarakat mengenai 

pembagian air irigasi.... 

a. Tidak pernah terjadi 

b. Sering terjadi 

c. Pernah terjadi 

d. Pernah terjadi sekali 

31. Apakah terdapat perselisihan diakibatkan saling iri hati antara sesama anggota 

masyaratkan dikarenakan.... 

a. Saling berebut air irigasi  

b. Saling berebut pupuk 

c. Saling berebut benih padi 

d. Saling berebut lahan persawahan 

32. Jika terdapat perselisihan bagaimana cara menyelesaikan perselisihan yang 

ada tersebut.... 

a. Musyawarah bersama 

b. Melakukan pertemuan 

c. Dikenai sanksi 

d. Dikeluarkan dari anggota P3A 
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33. Apakah pada saat tidak mendapatkan air penggunaan pupuk tetap berlanjut 

pada tanaman lain..... 

a. Tetap menggunakan pupuk untuk tanaman jagung 

b. Penggunaan pupuk untuk jagung hanya sekali 

c.  tidak diberi pupuk untuk tanaman jagung 

d. Diberikan hanya pada saat penanaman sayur-sayuran 

34. Bagaimana hubungan masyarakat dalam bekerja di persawahan.... 

a. Saling bergotong-royong saat bekerja 

b. Kekerja secara mandiri 

c. Membayar jasa orang lain dalam bekerja 

d. Mendapat bantuan dari pemerintah Desa 

35. Jika terdapat gangguan dalam saluran irigasi apa yang dilakukan oleh 

masyarakat.... 

a. Bergotong-royong bersama memperbaiki 

b. Masing-masing memperbaiki sendiri 

c. Mendapat bantuan dari pemerintah dalam memperbaiki 

d. Menyewah orang lain dalam memperbaiki saluran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.3                 FOTO-FOTO HASIL PENELITIAN 
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 Observasi awal penelitian di Oemanu fak 2                  Fak 4 Aenma’u 

    
               Fak 1 Aenma’u                                                Sumber mata air Oeluan 

        
Pertemuan mingguan petani dan pengawai dinas pertanian di Oemanu 

 
Sekolah mingguan petani di Aenma’u 

Lampiran 1.4                                    PEMBAGIAN KUESIONER 
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Fak 2 Oemanu                        fak 3 Aenmau              fak 1 Aenma’u 

 

    
  Fak 2 Aenma’u                 fak 1 Oemanu                    fak 4 Aenma’u 

 

 

    WAWANCARA 

 

      
      Wawancara  ketua P3A Oemanu                            ketua P3A Aenma’u 
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Lampiran 1.5                     SURAT IJIN PENELITIAN  

     

                                           Surat ijin penelitian di desa Nifuboke 
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                                                           Surat ijin penelitian di desa Bijeli 
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Lampiran 1.6                        SURAT SELESAI PENELITIAN  

 

                                           Surat selesai penelitian di desa Nifuboke 
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                                       Surat selesai penelitian di desa Bijeli 

 

 


